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INTISARI

Data curah hujan sangat penting untuk perencanaan teknik khususnya
untuk bangunan air misalnya irigasi, bendungan, drainase perkotaan, pelabuhan,
dermaga, dan lain-lain. Karena itu data curah hujan di suatu daerah di catat terus
menerus untuk menghitung perencanaan yang akan dilakukan. Pencatatan data
curah hujan yang dilakukan pada suatu DAS dilakukan di beberapa titik stasiun
pencatat curah hujan untuk mengetahui seberan hujan yang turun pada suatu DAS
apakah merata atau tidak.

Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan
secara geografis terletak antara 2° 52’ sampai 3° 5’ Lintang Selatan dan 104° 37’
sampai 104° 52" Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan
air laut. Luas wilayah Kota Palembang sebesar 400,61 km®yang secara
administrasi terbagi atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan.

Adapun Maksud dari penelitian ini adalah Saya ingin mengetahui curah
hujan rata-rata di kota palembang dan metode yang nilai selisihnya berdekatan.

Dari perhitungan curah hujan rata-rata dengan metode Rata-rata aljabar,
metode poligon Thiessen dan metode Isohyet curah hujan rata-rata kota
Palembang pada tahun 2017 adalah 49,92 mm, 48,49 mm dan 47,90 mm dan di
tahun 2018 adalah 47,29 mm 45,84 mm dan 45,91 mm.

Hasil perhitungan tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai rata-
rata perbedaan untuk tahun 2017 sebesar 0.02 % mm dan tahun 2018 sebesar

0.014 % mm.

Kata Kunci : Data curah hujan, Sungai, Hujan, Metode Rata-rata aljabar, Metode
poligon Thiessen dan Metode Isohyet.
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ABSTRACT

Rainfall data is very important for engineering planning especially for
water buildings such as irrigation, dams, urban drainage, ports, docks, and
others. Because of that rainfall data in a region is continuously recorded to
calculate the planning that will be carried out. The recording of rainfall data
carried out on a watershed is carried out at several points of the rainfall
recording station to find out how much rain falls on a watershed whether even or
not.

Palembang is one of the metropolitan cities in Indonesia and is
geographically located between 20 52 ' to 30 5 Selatan South Latitude and 1040
37 "to 1040 52 Timur East Longitude with an average height of 8 meters above
sea level. The total area of Palembang City is 400.61 km2 which is
administratively divided into 16 sub-districts and 107 sub-districts.

The purpose of this study is that I want to know the average rainfall in
Palembang city and the method with a difference in value close together.

From the calculation of average rainfall with the method of algebraic
average, Thiessen polygon method and Isohyet method the average rainfall in
Palembang in 2017 is 49.92 mm, 48.49 mm and 47.90 mm and in 2018 it is 47.29
mm 45.84 mm and 45.91 mm.

The calculation results have no significant difference with the average
value of difference for 2017 at 0.02% mm and 2018 for 0.014% mm.

Keywords: Rainfall, River, Rain, Algebraic Method, Thiessen Polygon Method
and Isohyet Method Data.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Data curah hujan sangat penting untuk perencanaan teknik khususnya untuk
bangunan air misalnya irigasi, bendungan, drainase perkotaan, pelabuhan,
dermaga, dan lain-lain. Karena itu data curah hujan di suatu daerah di catat terus
menerus untuk menghitung perencanaan yang akan dilakukan. Pencatatan data
curah hujan yang dilakukan pada suatu DAS dilakukan di beberapa titik stasiun
pencatat curah hujan untuk mengetahui seberan hujan yang turun pada suatu DAS
apakah merata atau tidak. Diperlukan data curah hujan bertahun-tahun untuk
mendapatkan perhitungan perencanaan yang akurat, semakin banyak data curah
hujan yang ada maka semakin akurat perhitungan yang akan dilakukan.

Namun terkadang di beberapa titik stasiun pencatat curah hujan terdapat
data yang hilang. Hilangnya data tersebut dapat disebabkan oleh kelalaian dari
petugas pencatat curah hujan atau rusaknya alat pencatat curah hujan karena
kurangnya perawatan. Untuk memperbaiki atau memperkirakan data curah hujan
yang tidak lengkap atau hilang, maka dapat dilakukan perhitungan dengan metode
rata-rata aljabar, metode poligon thiessen dan metode isohyet. Karena hujan yang
turun di suatu daerah di Indonesia juga akan turun secara periodik maka dapat
dihitung apabila ada data yang hilang pada masa tertentu.

Sumateran Selatan adalah sebuah Provinsi dengan luas area 87.017,41 km2
atau 33.597,61 mil2. Memiliki 11 Kabupaten, 4 Kotamadya, 212 Kecamatan, 354

Kelurahan, dan 2.589 Desa. Untuk wilayah Sumatera Selatan ini, baik nya alat



ukur curah hujan yang dipasang ada di tiap kecamatan. Akan tetapi, ada beberapa
daerah yang sulit untuk dijangkau. Misalnya daerah pantai timur Sumatera
Selatan, dan juga daerah bukit barisan. Alat ukur curah hujan yang ada di
Sumatera Selatan saat ini lebih kurang 120 alat. Sedangkan jumlah kecamatan
yang ada di Sumatera Selatan ini belum bisa di katakan cukup. Maka untuk
mengatasi hal ini perlu mencari alternatif alat ukur yang sederhana, dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitar kita.

Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan secara
geografis terletak antara 2° 52’ sampai 3° 5’ Lintang Selatan dan 104° 37’ sampai
104° 52’ Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan air laut.
Luas wilayah Kota Palembang sebesar 400,61 km’yang secara administrasi
terbagi atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan. Kota Palembang merupakan
ibukota Propinsi Sumatera Selatan dengan batas wilayah yaitu di sebelah utara,
timur dan barat dengan Kabupaten Banyu Asin; sedangkan sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim.

Keadaan alam kota Palembang merupakan daerah tropis lembah nisbi,
dengan suhu rata-rata sebagian besar wilayah Kota Palembang 21°— 32° Celsius,
curah hujan 22 — 428 mml per tahun. Berdasarkan data dari Stasiun Meteorologi

Pada tahun 2003 suhu udara rata-rata berkisar antara 23,9°-32° Celsius,
24,04°-32,60° Celsius (2004), 22,44°-33,65° Celsius (2005), 26,4°-28,9° Celsius
(2006) dan 21,2°-35,5° Celsius (2007). Pada tahun 2007, curah hujan terbesar
jatuh pada bulan April dengan jumlah curah hujan 540 mm’. Sedangkan

kelembaban udara tahun 2007 rata-rata 80%, kecepatan angin rata-rata 20 km/jam



dengan arah terbesar dari arah barat laut, serta tekanan udara rata-rata di
permukaan laut sebesar 1009 mbar dan di daratan sebesar 1007,5 mbar.

Kawasan lindung yang ada di Kota Palembang dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, yaitu hutan (5,68%) dan rawa (3,83%). Untuk hutan sendiri
terdiri dari berbagai jenis guna lahan, diantaranya adalah kawasan cagar alam
(46,91 Ha) dan kawasan cagar budaya (21,75 Ha).

Berdasarkan kondisi geologi, Kota Palembang memiliki relief yang
beraneka ragam terdiri dari tanah berupa lapisan aluvial dan lempung berpasir. Di
bagian selatan kota, batuan berupa pasir lempung yang tembus air, sebelah utara
berupa batuan lempung pasir yang kedap air, sedangkan sebelah barat berupa
batuan lempung kerikil, pasir lempung yang tembus air hingga kedap air.

Dari segi kondisi hidrologi, Kota Palembang terbelah oleh Sungai Musi
menjadi dua bagian besar disebut Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Kota
Palembang mempunyai 108 anak sungai. Terdapat 4 sungai besar yang melintasi
Kota Palembang. Sungai Musi adalah sungai terbesar dengan lebar rata-rata 504
meter (lebar terpanjang 1.350 meter berada disekitar Pulau Kemaro, dan lebar
terpendek 250 meter berlokasi di sekitar Jembatan Musi II). Ketiga sungai besar
lainnya adalah Sungai Komering dengan lebar rata-rata 236 meter; Sungai Ogan
dengan lebar rata-rata 211 meter, dan Sungai Keramasan dengan lebar rata-rata
103 meter. Disamping sungai-sungai besar tersebut terdapat sungai-sungai kecil
lainnya terletak di Seberang Ilir yang berfungsi sebagai drainase perkotaan
(terdapat = 68 anak sungai aktif). Sungai-sungai kecil tersebut memiliki lebar

berkisar antara 3 — 20 meter. Pada aliran sungai-sungai tersebut ada yang



dibangun kolam retensi, sehingga menjadi bagian dari sempadan sungai.
Permukaan air Sungai Musi sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Pada
musim kemarau terjadi penurunan debit sungai, sehingga permukaan air Sungai
Musi mencapai ketinggian yang minimum. Pola aliran sungai di Kota Palembang
dapat digolongkan sebagai pola aliran dendritik, artinya merupakan ranting
pohon, di mana dibentuk oleh aliran sungai utama (Sungai Musi) sebagai batang
pohon, sedangkan anak-anak sungai sebagai ranting pohonnya. Pola aliran sungai
seperti ini mencerminkan bahwa, daerah yang dialiri sungai tersebut memiliki
topografi mendatar. Dengan kekerasan batuan relatif sama (uniform) sehingga air
permukaan (run off) dapat berkembang secara luas, yang akhirnya akan
membentuk pola aliran sungai (river channels) yang menyebar ke daerah
tangkapan aliran sungai (catchment area).

Fungsi sungai di Kota Palembang sebelumnya adalah sebagai alat angkutan
sungai ke daerah pedalaman, namun sekarang sudah banyak mengalami
perubahan fungsi antara lain sebagai drainase dan untuk pengedalian banjir.
Fungsi anak-anak sungai yang semula sebagai daerah tangkapan air, sudah banyak
ditimbun untuk kepentingan sosial sehingga berubah fungsinya menjadi
permukiman dan pusat kegiatan ekonomi lainnya, dimana rata-rata laju alih fungsi
ini diperkirakan sebesar +£ 6% per tahun. Secara geomorfik perubahan bentang
alam pada satuan geomorfik di Kota Palembang berkaitan dengan: adanya
sedimentasi sungai yang bertanggung jawab terhadap pendangkalan sungai atau
penyebab terjadinya penyempitan (bottle neck) seperti di daerah Mariana

Kecamatan Seberang Ulu I; penambangan pasir sungai atau gravel pada dasar



sungai, yang akan berdampak kepada pendalaman cekungan; pemanfaatan dataran
pada bentaran sungai untuk permukiman, persawahan serta aktivitas lain yang
akan berdampak pada aliran sungai; dan adanya penebangan hutan illegal di
daerah hulu sungai.

Palembang mempunyai 5 alat ukur curah hujan yang masih aktif, total luas
area kota palembang adalah 400,61 (Km?) dari 16 kecamatan yang di kota
palembang, apakah dengan 5 stasiun pengamat tersebut bisa merata atau bisa
menangkap rata-rata curah hujan dikota Palembang, maka dari itu saya akan
meneliti perhitungan curah hujan yang ada dikota Palembang, lokasi 5 stasiun alat
penangkar curah hujan yang saya ambil sebagai penelitian yaitu di Kenten Sako,
SMB II Sukarame, Plaju, Seberang Ulu I Kertapati dan Sekojo Sematang Borang.

Dari penjelasan latar belakang diatas penulis mengambil judul ¢

PERHITUNGAN CURAH HUJAN RATA — RATA KOTA PALEMBANG “.
1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah Saya ingin mengetahui curah hujan rata-
rata di kota palembang dan metode yang nilai selisihnya berdekatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sebagai acuan perhitungan
bila kita kesulitan mendapatkan data atau kehilangan data curah hujan rata-rata

pada waktu tertentu.



1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mencari dan menentukan nilai curah rata-rata di lima stasiun kota palembang
dengan menggunakan metode rata-rata aljabar, metode poligon thiessen dan
metode isohyet yang masing-masing metode menggunakan lima stasiun yaitu
stasiun Kenten, SMB II, Plaju, Seberang Ulu I dan Sekojo.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini pembatasan masalah terutama pada :

1. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dari 5 stasiun curah hujan yang
ada di kota palembang yaitu Stasiun Hujan Kenten, Stasiun Hujan SMB I,
Stasiun Hujan Plaju, Stasiun Hujan Seberang Ulu I dan Stasiun Hujan Sekojo.

2. Data yang digunakan adalah data hujan curah hujan maksimum bulanan dalam
dua tahun, dan luas area kota palembang.

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode rata-rata aljabar
metode poligon thiessen dan metode isohyet.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi bab atau sub pokok
bahasan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pemahaman masalah, tersebut berupa pemahaman per soalan dilapangan serta

informasi data yang ada.

2. Tinjauan Pustaka, bertujuan menggali pengetahuan dari buku literatur

ataupun pustaka sebagai bahan untuk pemecahan masalah dan teori yang akan

digunakan.



Investasi langsung dilapangan dengan cara wawancara kepada penduduk
disekitar lokasi penelitian.

Metodelogi penelitian, menguraikan tentang langkah — langkah dalam
menghitung perhitungan distribusi curah hujan rata — rata dari pengumpulan
data.

Pembahasan, berupa tentang mengolahan hasil data yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilakukan.

Penyajian hasil, berupa kesimpulan dan saran.



1.6 Bagan Alir Penulisan

Adapun bagan alir dari penulisan ini yaitu :

Mulai

Pemahaman
Masalah

\4

Tinjauan Pustaka

\ 4

Metodologi Penelitian

A4

Hasil dan Pembahasan

A

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan
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